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akan menjadi panjang.

1.2 Perumusan Masalah

Pokok masalah daiam peneiitian mi adalah :

1. Konsumen harus menunggu dalam waktu yang lama untuk mendapatkan

vj^\.\ji\ i ^ etc* | //i.'.v ytiiii^ ulL'votiSi.

.£.. i\t iCi i./ciict.Scu: !\cljJci.SUct.-> puiciyaiidu VdHL vIISeDclOkcili Oieii .seGlkliliyU iUrtjiciii

truck mixer yang iersedia.

1.3 Tujuan Peneiitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penyelesalan peneiitian ini adalah untuk

mendapatkan jumiah truck mixer yang optimal.

1.4 Manfaat Peneiitian

Dengan adanya peneiitian ini, maka manfaat yang diharapkan adalah sebagai

Kiii-i i.*iit *

I. Perusahaan dapat menentukan jumiah perbandingan yang optimal antara

lumlah truck mixer denyan konsumen vane datanu untuk dilavani



2 Bcrguna sebagas ioiak ukur unluk memngkalkan pelayanan operasionai yan»

berkaitan dengan keseimbangan sistem antara waktu menunggu pelayanan

dengan waktu pelayanan.

3. Dapat dijadikan input bagi peneiitian seianjutnya.

1.5 Batasan Peneiitian

Vanabei yang terkait untuk mengoptimaikan pelayanan pada industri Concrete

Mixing Plant diantaranya sebagai berikut :

1. Tugas akhir ini adalah study kasus pada PT.Adhi Karya divisi Adhimix dan

Precast

—. v clliclL/Ci i;\_i;ci.-> : mat jTyc/ioit rn r at lUOel I . lUlllicli! UUCk liilXeT

3. Vanabei tcrsanlung (dependent Vanabei j '. tingkat nelavanan ( baik )

4. Vanabei penghubung (intervening Vanabei) : waktu selang kedatangan dan

•vs/oL-fii nAio\;onon
vvttP-.ivt j^viuywiiwsi

5. Disiphn antrian yang diterapkan di industri ready mixed berdasarkan FIFO

ijirst in first out), arimya customer yang pertama kali datang, pertama kali

mendapatkan pelayanan (hasil observasi)

6. Struktur antnan berdasarkan single channelsinglephase

1. Jumiah pemesanan berdasarkan data pemesanan yang tercatat di PT. Adhi

Karya divis? Adhimix dan Precast pada tahun 2001 (dokumen)

8. Pola kedatangan truck mixer bersifat acak atau tidak konstan (hasil observasi)



V iliSTl KtTl.'J ncriJS.-ihxiHP nilkiil <^8 Cii) — i h i ll I VY'iK / h^r: rIslfjirihMh vvtiL'Ijs

\{) T^PI^O^ cicsTi /^i A.<t1/''/*> ifi* fti'inr Hi Ki iti ii-\L-or* \vqt-tii i S niAmr ihacii Aiic^r\ nc', \

i i / i\.i,i<7t* i"\ ^ i-i 11 t-v* i o r* ' i-mioia /ii5M Hi'^i lis i it L"o*i \i.-rii^rii n«ti'L' !niin(Tnntti/iit moiannis j. ;.i/uul? uo: j LtJliias! 1 iv'UCiii utiii uiOUluiiktiii vVcuxlli untuk UlwIiiZciniZkUi liiaieriai

dari stock pile ke bin ismbangan sckitar 5 menu (hasil observasi)

12. Material sudah terseclia dalam jumiah besar dimasing - maslng tempat

penyimpanan (hasil observasi)

13. Daerah pelayanan meliputi Magelang, D1Y dan sekitarnya (dokumen)

14. Untuk melayani pesanan dengan mutu beton yang berbeda, tidak ada

perbedaan waktu yang signifikan (hasil observasi)

15. Jarak ternpuh pengiriman digunakan untuk menentukan jumiah waktu yang

diperlukan oleh truck dalam mengangkut eampuran beton ke proyek puiang

nergi (dokumen)

16. Pola pelayanan customer bersifat acak tidak konstan (hasil observasi)

17. Truck Mixer yang diamati berkapasrtas 7 nr

18. Proses produksi berialan dengan normal dan produk yang dihasiikan

dianggap sclalu memenuhi standar..

19. Tidak diperhitungkan biaya operasionai alat atau maintenance alat

20. Tidak dipertimbangkan adanya faktor-faktor acak seperti kemacetan lalu

lintas, kerusakan jalan, bencana alam dan lam sebagainya

11. Anahsis nerhitungan menggunakan alat bantu software OS 3.



1.6 Metoda Pelaksanaan Peneiitian

Suatu peneiitian adalah suatu proses, setiap tahapan harus dilalui dengan eermat

dan tellti, untuk mendapatkan hasil peneiitian yang baik dan diperlukan urutan

urutan peneiitian yang baik puia.

Langkah —langkah dalam peneiitian ini adalah ;

1.6.1 Subyek peneiitian

Si inVPIt nPHPilti^n til Oft £ ft k hir k'fUTH ^n° >° ^* mAn{r^nqi inHncfri r\amn t*n,t^\ 1

1.6.2 Obyek peneiitian

Obyek peneiitian yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah antrian truck

mixer yang akan mempengaruhi antrian customer pada industri beton ready mixed di

PT. Adhi Karya divisi Adhimix dan Preeast Plant Yogyakaria, untuk dislmulaslkan

agar didapatkan jumiah truck mixer yang efektif sehingga pengoptimalan pelayanan

tercapai.

1.6.3 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada peneiitian ini adalah sebagai berikut:

a) Data primer dan catatan tertulis

Data diperoleh berdasarkan pengamatan clan peneatatan secara langsung

selama peneiitian di industri beton ready mixed, yakni kapasitas volume

ft or\ nPIT!.0^'111 ton iitoc f\£*i oiranoti Hotq \i/o L"H i e A! qttut L-oHoTonaon / ii-ttij i*isciij uviuvjuii, lajunab L/Citt\ usiui:. uula >\tiKiu jviailt; KCCialaiiHaii \ lillCi

arrival lime)., waktu pelayanan, dan lama proses produksi Data yans



diambii scbagai obyek peneiitian adalah data selama 10 bulan berdasarkan

catatan perusahaan pada tahun 2001.

K \ U/aii.'onr'oro

Yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan seeara langsung

dengan PT Adhi Karya divisi Adhimix dan Precast Plant Yogyakaria,

untuk melengkapl data mengenai prosedur pelayanan yang diberikan

kepada pelanggan jasa beton ready mixed, rata rata jumiah pelanggan

per bulan dan jumiah fasiiitas pelayanan.

c) Observasi

Yaitu dengan jalan mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek

yang diperlukan, untuk memperoleh data primer yang diperlukan pada

peneiitian.

1.6.4 Analisa simulasi Monte Carlo

Simulasi Monte Carlo sering juga disebut dengan simulasi probabilistic.

Sehmgga memerlukan analisis distribusi probabiiitas terlebih dahulu sebeium

memasukkan input yang diperlukan dalam simulasi.

1.6.4.1 Teknik menganalisa data dengan uji probabiiitas

Setelah data terkumpul, maka diperlukan analisis data dengan langkah

langkah seba^ai berikut:



a) Tes kecukupan data dan kcseragaman data

Tes kecukupan data untuk menetapkan beberapa jumiah observasi yang

seharusnva dilakukan dalam pengamatan (N"), sebeium test kecukupan

data dimulai harus diputuskan terlebih dahulu berapa tingkat kepercayaan

dan derajat kelclitiannya. Untuk pengukuran biasanya akan diambil 95%

(k=2) dan s=5%.

Test keseragaman data perlu kita lakukan terlebih dahulu sebeium kita

mengolah data dan untuk mengetahui keseragaman data per han. lest

kcseragaman data biasa dllaksanakan dengan cara visual atau

mengaplikasikan peta kontrol. Test keseragaman data ini untuk

menghilangkan data yang terlalu ekstrem ( data yang terialu besar atau data

yang terialu kecil ).

b) Membuat distribusi Irekucnsi dan histogram frekuensi

Pembuatan distribusi dan histogram frekuensi untuk mempermudah

daiam mengolah data yangakan dilakukan, dengan cara mengelompokkan

data pengamatan dan dibuat grafiknya.

c) Melakukan uji chi kuadrat

I'ujuan dilakukan Uji Chi Kuadrat untuk membandingkan distribusi

teontis dengan kondisi yang sebenamya dilapangan (Distribusi Empiris),

sehingga akan diketahul distribusi yang diperlukan didaiam deret antrian

nanlinva. Scperti distribusi Normal. Poisson dan Eksponensial.



1.6.4.2 Teknik menganalisa data dengan simulasi program

Setelah semua input yang diperlukan sudah didapat, maka dilakukan simulasi

dengan menggunakan software OS 3 dengan memasukkan input tersebut. Output

yang dihasilkan berupa rata-rata waktu tunggu daiam antnan, waktu tunggu maksimal

daiam antnan, rata-rata parijang antnan yang terjadi, panjang antrian maksimal,

prosentase waktu menganggur dan tingkat penggunaan dari fasiiitas pelayanan.

Dan output yang dihasilkan dalam simulasi dapat ditentukan optimasi yang

diinginkan berdasarkan pertimbangan - pertimbangan pada kenyataan yang

sesungguhnya. Untuk dapat menyelesaikan suatu pemecahan masalah simulasi

antrian, dapat digambarkan secara garis besar dalam bagan metode pelaksanaan

peneiitian di bawah ini :
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